
Menghindari Penipuan Travel Haji dan
Umrah
Dalam beberapa tahun terakhir, marak kasus penipuan berkedok travel haji dan
umrah yang menyebabkan ribuan calon jamaah gagal berangkat ke Tanah Suci.
Harapan suci yang sudah dipupuk bertahun-tahun kandas akibat ulah oknum yang
tidak bertanggung jawab. Untuk itu, sangat penting bagi setiap calon jamaah untuk
mempersiapkan ibadahnya secara cerdas, tidak hanya dalam hal ibadah tapi juga dari
sisi administrasi dan keamanan perjalanan. Artikel ini menyajikan panduan lengkap
untuk mengenali travel yang legal serta menghindari jebakan penipuan, demi ibadah
yang tenang dan mabrur.

Mengenal Ciri-Ciri Travel Resmi dan Legal
Langkah pertama untuk menghindari penipuan adalah memastikan bahwa travel yang
Anda pilih memiliki izin resmi dari Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag
RI). Travel resmi biasanya terdaftar sebagai Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah
(PPIU) atau Penyelenggara Ibadah Haji Khusus (PIHK).
Ciri-ciri travel legal antara lain memiliki kantor tetap, struktur organisasi jelas, dan
transparan dalam menyampaikan informasi biaya serta fasilitas. Mereka juga terbuka
saat ditanya soal jadwal, maskapai, serta hotel yang digunakan.
Selain itu, travel terpercaya biasanya memiliki situs web resmi, akun media sosial
yang aktif, dan dapat memberikan nomor izin operasional. Jangan mudah tergiur
dengan agen perorangan yang tidak memiliki identitas jelas, apalagi jika hanya
menawarkan lewat pesan singkat atau media sosial pribadi.

Waspada Promo yang Terlalu Murah
Penipuan travel umumnya memikat korban dengan harga paket umrah atau haji yang
sangat murah, bahkan jauh di bawah harga pasar. Misalnya, paket umrah 9 hari hanya
Rp15 juta dengan hotel bintang lima. Tawaran semacam ini harus segera menyalakan
alarm waspada.
Biaya umrah yang wajar saat ini berkisar Rp25–35 juta tergantung musim dan fasilitas.
Jika ada travel yang menjual di bawah harga tersebut, pastikan Anda menyelidikinya
lebih lanjut. Harga murah bisa jadi kedok untuk menutupi fasilitas yang tidak sesuai,
keberangkatan fiktif, bahkan penipuan murni.
Sebaiknya bandingkan minimal tiga travel untuk mengetahui harga wajar. Ingat,
dalam ibadah, ketenangan dan keamanan lebih penting daripada tergiur promosi yang
tidak masuk akal.



Mengecek Izin Kemenag atau Otoritas Resmi
Sebelum mendaftar, cek legalitas travel melalui website resmi Kementerian Agama di
https://umrah.kemenag.go.id atau hubungi kantor Kemenag terdekat. Di sana tersedia
daftar lengkap PPIU dan PIHK yang legal dan aktif.
Pastikan juga izin tersebut masih berlaku dan belum dicabut. Jangan hanya percaya
pada brosur atau testimoni agen. Mintalah bukti fisik atau tangkapan layar dari izin
yang dikeluarkan Kemenag.
Periksa pula apakah travel tersebut memiliki rekam jejak keberangkatan yang
konsisten. Jika baru berdiri dan langsung menawarkan promo besar-besaran, patut
dicurigai.

Testimoni Jamaah Sebelumnya
Salah satu cara paling efektif untuk menilai kualitas dan kejujuran travel adalah
dengan mencari testimoni dari jamaah yang pernah berangkat. Anda bisa
menemukannya di media sosial, forum umrah, YouTube, atau grup WhatsApp jamaah.
Namun hati-hati, karena testimoni juga bisa dipalsukan. Prioritaskan testimoni yang
menyertakan foto, video, atau identitas yang bisa diverifikasi. Bila perlu, mintalah
kontak jamaah terdahulu untuk bertanya langsung pengalaman mereka.
Jika ada banyak ulasan negatif tentang keterlambatan, fasilitas tidak sesuai, atau
gagal berangkat tanpa pengembalian dana, segera jauhi travel tersebut.

Membaca Kontrak dengan Teliti
Setelah merasa cocok dengan travel, langkah penting berikutnya adalah membaca
kontrak secara menyeluruh sebelum membayar. Pastikan kontrak mencantumkan hal-
hal berikut:
Nama resmi perusahaan penyelenggara

Nomor izin Kemenag

Jadwal keberangkatan dan kepulangan

Detail fasilitas (maskapai, hotel, konsumsi)

Biaya lengkap dan mekanisme pengembalian jika batal

Jangan segan untuk bertanya jika ada bagian kontrak yang membingungkan. Hindari
memberikan tanda tangan pada dokumen yang belum dipahami isinya. Kontrak adalah
perlindungan hukum Anda.

Tips Membayar Secara Aman dan Transparan
Untuk menghindari penipuan dalam pembayaran, hindari membayar secara tunai ke
agen individu, kecuali di kantor resmi dengan bukti transaksi. Gunakan rekening atas
nama perusahaan, bukan perorangan.
Minta tanda bukti resmi berupa kwitansi atau invoice. Simpan seluruh bukti transaksi



dan komunikasi, baik digital maupun fisik, untuk berjaga-jaga jika terjadi sengketa.
Jika diminta transfer bertahap, pastikan ada bukti tertulis untuk tiap tahap
pembayaran. Bila memungkinkan, gunakan metode pembayaran yang aman seperti
virtual account atau transfer ke rekening escrow.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

